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ABSTRAK 

Luka adalah terputusnya kontinuitas jaringan karena cedera atau pembedahan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui hubungan hidrasi luka dan riwayat penyakit DM dengan lamanya penyembuhan luka pada 

pasien post sectio caesarea. Metode penelitian ini adalah penelitian analitik yang meneliti tentang hubungan 

antara variabel dependen dan independen dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total sampling dengan jumlah sampel 30 responden. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan lamanya penyembuhan luka pada pasien post sectio 

caesarea dengan hidrasi luka p=0.033 > ɑ (0.05), dan ada hubungan lamanya penyembuhan luka pada pasien 

post sectio caesrea dengan penyaktit penyerta (Diabetes Melitus) p=0.033 > ɑ (0.05)  

Dari hasil penelitian ini diharapkan bagi pasien untuk lebih memperhatikan proses penyembuhan luka dengan 

baik.  

KataKunci :Penyembuhan Luka Post Sectio Caesarea, Hidrasi Luka, Penyakit Penyerta (Diabetes Mellitus) 

 

ABSTRACK 

Wound is a break in tissue continuity due to injury or surgery. The purpose of this study was to determine the 

relationship between wound hydration and history of DM with the duration of wound healing in post sectio 

caesarea patients. This research method is an analytical study that examines the relationship between the 

dependent and independent variables using a cross sectional approach. The sampling technique in this research 

is total sampling with a sample of 30 respondents. 

 

The results of this study indicate that there is a relationship between the length of wound healing in post sectio 

caesarea patients with wound hydration p = 0.033 > (0.05), and there is a relationship between the length of 

wound healing in post sectio caesarean patients with comorbidities (Diabetes Melitus) p = 0.033 > (0.05) 

 

From the results of this study, it is hoped that patients will pay more attention to the wound healing process 

properly. 
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PENDAHULUAN  

Luka jahitan post section caesarea 

merupakan hilangnya kontinuitas jaringan atau 

kulit yang disebabkan karena trauma atau 

proses pembedahan (Kartika, 2015) 

Persalinan merupakan fase yang 

terpenting dalam proses kehamilan.  

Hidrasi Luka atau pengairan pada luka 

adalah kondisi dimana kelembaban pada luka 

yang seimbang sangat mendukung 

penyembuhan luka. Luka yang terlalu kering 

atau terlalu basah kurang mendukung 

penyembuhan luka. Luka yang terlalu kering 

menyebabkan luka membentuk fibrin yang 

mengeras, terbentuk scab (keropeng), atau 

nekrosis kering. Luka yang basah 

menyebabkan luka cenderung rusak dan 

merusak sekitar luka. 

Diabetes Melitus berpengaruh besar 

dalam penyembuhan luka, salah satu tanda 

DM ialah tingginya kadar gula darah yang 

biasa di sebut hiperglikemi. Hiperglikemi 

dapat menghambat leukosit melakukan 

fagositosis sehingga rentan terhadap infeksi 

maka orang yang mengalami hiperglikemi 

akan mengalami penyembuhan luka yang sulit 

dan berlangsung lama. (Puspitasari, Ummah & 

Sumarsih, 2011). 

Dilihat dari dampak kesehatan yang 

yang ditimbulkan seperti infeksi, bahaya 

infeksi setelah operasi persalinan masih tetap 

mengancam sehingga perawatan setelah 

operasi memerlukan perhatian untuk 

menurunkan angka kesakitan dan kematian. 

Infeksi luka operasi (ILO) merupakan salah 

satu masalah utama dalam praktik 

pembedahan. Infeksi dapat menghambat 

proses penyembuhan luka sehingga dapat 

menyebabkan angka morbiditas bertambah 

besar. 

Data angka kejadian post sectio 

caesarea di RSUD Batara Guru Belopa  tahun 

terakhir (januari 2020 - januari 2021) 

mencapai 560 kasus. 

BAHAN DAN METODE 

Prosedur pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan memberikan 

kuesioner dan lembar observasi. 

Data yang telah terkumpul kemudian 

ditabulasi dalam bentuk tabel sesuai dengan 

variabel yang hendak diukur. Setelah proses 

tabulasi, untuk mengetahui hubungan antara 

variabel digunakan uji statistic fisher’s Exact 

Test dengan program SPSS versi 22. 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Pada table 4.1 menunjukan bahwa 

responden dengan rentan usia 22 – 27 tahun 

berjumlah 12 (40%) responden, usia 28 – 32 

tahun berjumlah 10 (33.3%) responden, usia 

33 -37 tahun berjumlah 5 (16.7%) responden, 

dan usia ≥ 38 berjumlah 3 (10.0%) responden. 

Berdasarkan table 4.2 menunjukan 

bahwa responden yang beragama islam 

berjumlah 23 (76.7%) responden, beragama 

protestan berjumlah 5 (16.7%) responden, dan 

khatolik berjumlah 2 (6.7%) responden. 

Berdasarkan table 4.3 menunjukan 

responden dengan suku bugis berjumlah 12 

(40.0%), suku toraja berjumlah 8 (26.7%), 

suku jawa berjumlah 5 (16.7%), lain-lain 

berjumlah 5 (16.7%).  

Berdasarkan table 4.4 menunjukan 

bahwa responden dengan jenjang pendidikan 
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SD berjumlah 2 (6.7%), SMP berjumlah 4 

(13.3%), SMA berjumlah 18 (60.0%), DIII 

berjumlah 2 (6.7%), dan S1 berjumlah 4 

(13.3%).   

Berdasarkan table 4.5 menunjukan 

bahwa terdapat 6 (20.0%) responden yang 

merupakan PNS, wiraswasta berjumlah 1 

(3.3%) responden, petani berjumlah 5 (16.7%) 

responden, lain-lain 18 (60.0%) responden.  

Berdasarkan table 4.6 di atas 

menunjukan bahwa 29 (96.7%) responden 

penyembuhan lukanya normal sedangkan 

penyembuhan luka tidak normal berjumlah 1 

(3.3%) responden. 

Berdasarkan table 4.8 menunjukan 

bahwa 29 (96.7%) hidrasi luka responden baik, 

kurang baik menunjukan 1 (3.3%) responden. 

Berdasarkan table 4.9 menunjukan 

bahwa dari 30 responden yang diteliti terdapat 

29 (96.7%) responden yang tidak memiliki 

penyakit penyerta DM dan terdapat 1 (3.3%) 

memiliki riwayat penyakit penyerta (Diabetes 

Melitus) 

Table 4.10 

Hubungan hidrasi luka terhadap lamanya penyembuhan luka 

Di RSUD Batara Guru Belopa 

 

 

Hidrasi Luka 

Lamanya Penyembuhan Luka  

Normal Tidak Normal  Total  P 

N % N % N %  

 

0.033 

Baik  29 96.7 0 0 29 96.7 

Kurang Baik  0 0 1 3.3 1 3.3 

Total 29 96.7 1 3.3 30 100.0 

 Sumber : Data Primer 2021 

Berdasarkan table 4.11 menunjukan bahwa dari 30 responden terdapat 29 (96,7%) memiliki 

lama penyembuhan luka normal dengan hidrasi luka baik, sementara itu terdapat 1 (3,3%) responden 

dengan lama penyembuhan luka tidak normal dan  hidrasi luka yang kurang baik.  

 

Table 4.11 

Hubungan penyakit penyerta terhadap lama penyembuhan luka 

Di RSUD Batara Guru Belopa 

Penyakit 

Penyerta DM 

Lamanya Penyembuhan Luka  

Normal  Tidak Normal  Total  P 

N % N % N %  

 

0.033 Tidak Ada 
29 96.7 0 0 29 96.7 

Ada  
0 0 1 3.3 1 3.3 

Total 
29 96.7 1 3.3 30 100.0 

  Sumber : Data Primer 2021 
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Berdasarkan table 4.12 menunjukan dari 30 responden terdapat 29 (96,7%) memiliki lama 

penyembuhan luka normal dan tidak ada riwayat penyakit penyerta (Diabetes Melitus), sementara 1 

(3,3%)  responden memiliki lama penyembuhan luka tidak normal terdapat riwayat penyakit penyerta 

(Diabetes Melitus). 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan hidrasi luka dengan lama 

penyembuhan luka di RSUD Batara 

Guru Belopa tahun 2021 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dari 30 responden yang diteliti, responden 

yang memiliki lamanya penyembuhan 

luka normal dengan hidrasi luka baik 

berjumlah 29 (96.7%) responden 

dikarenakan responden tidak memiliki 

riwayat penyakit penyerta sedangkan 

yang memiliki lamanya penyembuhan 

luka tidak normal dengan hidrasi luka 

kurang baik berjumlah 1 (3.3%) 

responden dikarenakan kelembaban pada 

luka responden tidak seimbang dan 

memiliki riwayat penyakit penyerta 

(diabetes Melitus). Berdasarkan hasil uji 

statistik dengan menggunakan Fisher’s 

ExactTest nilai P=0.033 < 𝑎 = 0.05, 

berarti Ha di terima H0 di tolak artinya 

ada hubungan antara lamanya 

penyembuhan luka terhadap Hidrasi luka 

pada responden post SC di RSUD Batara 

Guru Belopa.  

Hidrasi luka atau pengairan pada 

luka adalah kondisi dimana kelembaban 

pada luka yang seimbang sangat 

mendukung penyembuhan luka. 

2. Hubungan penyakit penyerta (DM) 

terhadap lama penyembuhan luka di 

RSUD Batara Guru Belopa 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 

30 responden yang memiliki lamanya 

penyembuhan luka normal dan tidak ada 

penyakit penyerta (DM) berjumlah 29 (96.7%) 

responden dikarenakan kelembaban pada luka 

responden seimbang dan tidak ada riwayat 

penyakit penyerta seperti, diabetes mellitus, 

obesitas dan penyakit lainnya yang 

mengganggu proses penyembuhan luka sectio 

caesrea sedangkan yang memiliki lamanya 

penyembuhan luka tidak normal dan ada 

penyakit penyerta (DM) berjumlah 1 (3.3%) 

responden dikarenakan kelembaban pada luka 

tidak seimbang dan memiliki riwayat penyakit 

diabetes melitus. Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan menggunakan Fisher’s ExactTest nilai 

P=0.033 < 𝑎 = 0.05, berarti Ha di terima H0 di 

tolak artinya ada hubungan antara lamanya 

penyembuhan luka terhadap penyakit penyerta 

(DM) pada responden post SC di RSUD 

Batara Guru Belopa.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Herlina Abriani Puspitasari et.al 2011) 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

penyakit DM (Diabetes Melitus) dengan 

penyembuhan luka, dengan melihat nilai 

probalitas (Sig) 0,012 , 0,05. Setelah dilakukan 

penelitian kepada 38 responden, 3 orang 

(7.89%) mengalami infeksi dan dari 3 orang 

tersebut semuanya menderita DM (Diabetes 

Melitus) sehingga berpotensi terjadi infeksi 

pada luka operasinya.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data dan 

pembahasan penelitian hubungan hidrasi luka 

dan riwayat penyakit penyerta (DM) dengan 

lamanya penyembuhan luka post sectio 

caesarea di RSUD Batara Guru belopa Tahun 

2021, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  

1. Ada hubungan antara hidrasi luka dengan 

lama penyembuhan luka post sectio 

caesarea di RSUD Batara Guru Belopa 

dengan nila P =0.033 < 𝑎 = 0.05. 

2. Ada hubungan antara penyakit penyerta 

(DM) dengan lama penyembuhan luka post 

section caesarea di RSUD Batara Guru 

Belopa dengan nila P =0.033 < 𝑎 = 0.05. 

SARAN 

1. Bagi Rumah sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan motivasi dan dorongan kepada 

seluruh perawat dan pihak manajemen di 

RSUD Batara Guru Belopa. Khususnya 

perawat yang berada di ruang Lily. 

2. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi baru kepada 

responden tentang hubungan dehidrasi luka 

dan riwayat penyakit penyerta (DM) 

dengan lamanya penyembuhan luka pada 

pasien post sectio caesarea di RSUD Batara 

Guru Belopa 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini untuk menambah 

kepustakaan tentang lamanya proses 

penyembuhan luka pada pasien post sectio 

saesaria. 

 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti dapat 

mengembangkan penelitian hubungan 

dehidrasi luka dan riwayat penyakit penyerta 

(DM) dengan lamanya penyembuhan luka 

pada pasien post sectio caesarea. 
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